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Obesitas anak merupakan masalah kesehatan masyarakat yang signifikan saat ini. Salah satu kontributor
obesitas pada anak saat ini yaitu konsumsi berlebih minuman manis. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui hubungan antara konsumsi minuman manis dengan obesitas anak usia 10 — 12 tahun di DKI
Jakarta berdasarkan data Riskesdas 2018. Variabel independen utama penelitian yaitu konsumsi minuman
manis dan variabel kovariat yaitu demografi, pola hidup dan konsumsi, pendidikan ayah, pendidikan ibu,
pekerjaan ayah, dan pekerjaan ibu. Desain studi penelitian ini yaitu cross-sectional dengan analisis bivariat
dan stratifikasi. Data penelitian ini menggunakan data Riset Kesehatan Dasar dengan jumlah sampel sebesar
841 anak usia 10 — 12 tahun. Hasil penelitian menunjukkan bahwa prevalensi obesitas anak usia 10 — 12
tahun di DK Jakarta pada tahun 2018 yaitu sebesar 13,4%. Hasil penelitian belum dapat membuktikan
hubungan yang signifikan antara konsumsi minuman manis dengan obesitas pada anak usia 10 — 12 tahun di
DKI Jakarta (PR=0,93; 95%CI: 0,58 — 1,49; p=0,99). Optimalisasi program unit kesehatan sekolah oleh
pemerintah serta

dukungan dari anggota keluarga dalam pelaksanaan pola makan gizi seimbang dan aktivitas fisik dapat
membantu pencegahan obesitas pada anak.

Childhood obesity isasignificant public health problem currently. One of the biggest contributors to
childhood obesity is excessive sugar-sweetened beverages consumption. The aim of the study was to
determine the association between sugar-sweetened beverages consumption and obesity among children
aged 10 — 12 yearsin DKI Jakarta based on Riskesdas 2018 data. The main independent variable was sugar-
sweetened beverages consumption and covariate variables were demographics, lifestyle and consumptions
pattern, father’ s education, mother’ s education, father’s occupation and mother’ s occupation. This study
used cross-sectional design with bivariate and stratification analysis. This study used Basic Health Research
data with total sample of 841 children aged 10 — 12 years. The results showed that the prevalence of obesity
among children aged 10 — 12 yearsin DKI Jakartawas 13,4%. The results of the study have not been able to
prove a significant relationship between the consumption of sugar-sweetened beverages and obesity in
children aged 10-12 yearsin DK Jakarta (PR=0,93; 95%Cl: 0,58 — 1,49; p=0,99). Optimization of school
health program as well as support from family members in implementing a balanced nutritional diet and
physical activity can help prevent obesity in children.
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